Hak-Hak Anak Perempuan Menurut Rasulullah Saw - 05-17-2019
by Fagihuddin Abdul Kodir - Alif.ID - https://alif.id
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Ditulis oleh Fagihuddin Abdul Kodir pada Jumat, 17 Mel 2019

——

Kumpulan hadisini terinspirasi dari karya besar Syaikh * Abdul Halim Abu Shuqgah
(1924-1995), Tahrir al-Mar’ ah fi Asr al-Risalah (Pembebas Perempuan pada Masa
Kenabian) mengenai penguatan hak-hak perempuan dalam Islam dari teladan Nabi Saw.

Hadis K esembilan

PP Y2 DD D007 D077 D00 D000 0707 D200 D000 D707 070777070 77?7777

Terjemahan:

Dari Abu Burdah, dari ayahnya (Abu Musa al-Asy’ari ra), berkata: Rasulullah Saw
bersabda: “ Seseorang yang memiliki hamba sahaya perempuan, lalu ia memberinyailmu
pengetahuan untuk kebaikan hidupnya, dan mendidiknya dengan sungguh-sungguh untuk
kebaikannya, kemudian ia membebaskannya dan menikahinya, maka orang tersebut akan
memperoleh dua pahaa’. (Sahih Bukhari).
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Sumber Hadis:

Hadisini diriwayatkan Imam Bukhari dalam Sahihnya (, no. Hadis: 5139, jugano. 97 dan
3485), Imam Nasa'i dalam Sunannya (no. Hadis: 3357), Imam |bn Majah dalam
Sunannya (no. Hadis: 2032), dan dan Imam Ahmad dalam Musnadnya (no. hadis: 19841,
19911, dan 20026).

Penjelasan singkat:

Masih satu nafas dengan hadis sebelumnya, hadis ini juga menegaskan pentingnya hak
sosial bagi anak perempuan. Terutama mereka yang terpinggirkan dan dilupakan
masyarakat. Pada saat itu, masih ada manusia hamba sahaya yang secara sosial berada di
kelas rendah yang sama sekali tidak dipikirkan masyarakat. Nabi Saw mengingatkan
keberadaan mereka sebagal manusia yang perlu pengakuan, pemberdayaan, dan
perlindungan.

Bacajuga: Sufi Perempuan: Umm Abdullah Putri Khalid ibnu Ma dan

Hadis ini menegaskan, bahkan kepada perempuan yang kelas budak sekalipun, Nabi Saw
menyeru umatnya agar memberi mereka kesempatan belgjar dan mendidiknya secara baik.
Nabi Saw sadar dengan posisi mereka yang direndahkan dalam dua level, sebagai budak
dan sebagal perempuan. Karenaitu, bagi yang mendidik mereka dijanjikan dua pahala.
Pahala karena mengakui, melindungi, mengajari, dan mendidik mereka yang di kelas
budak. Dan pahala karena mereka yang dididik berjenis kelamin perempuan.

Pernikahan disebutkan di sini, karena saat itu menjadi satu-satunya instrumen sosial untuk
melindungi para budak yang sudah tercerabut dari keluarga asal dan kabilahnya. Mereka
yang dibebaskan dari status budak tidak lagi memiliki keluarga, sehingga keluarga
majikan adalah satu-satunyatempat bergantung dan berlindung. Inti dari teks
sesungguhnya adalah memberi hak-hak sosial, mendidik, memberdayakan, dan
melindungi untuk perbaikan hidup mereka.
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